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Lampiran 1. Daftar Tabel pengaturan tata ruang
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No Pengaturan Tata Ruang Temuan Keterangan
Ya Tidak
1 | Tersedia lemari/ rak penyimpanan N Permenkes/Perkap
Telah ada petugas penyimpanan yang di tunjuk \ Permenkes/Perkap
3 | Tersedia ruang khusus untuk penyimpanan \ Permenkes/Perkap
4 | Tersedia cukup dan penerangan \ Permenkes/Perkap
Tersedia tempat atau alat pengamanan \ Permenkes/Perkap
ruangan (teralis)
6 | Pintu gudang obat mempunyai kunci pengaman N Permenkes/Perkap
2 (dua) buah yang terpisah satu sama lain
7 | Jumlah obat yang deterima sesuai kapasitas N Permenkes/Perkap
gudang
8 | Tersedia lemari es untuk produk tertentu N Permenkes/Perkap
9 | Atap gudang obat dalam keadaan baik dan \ Permenkes/Perkap
tidak bocor
10 | Jendela tidak mempunyai tirai \ Permenkes/Perkap
11 | Kunci ruangan penyimpanan hanya dipegang \ Permenkes/Perkap
oleh petugas dan kepala instalasi farmasi
12 | Ada prosedur penyimpanan atau pemisahan \ Permenkes/Perkap
13 | Gudang obat terpisah dari kamar obat N Permenkes/Perkap
14 | Gudang obat selalu dalam keadaan terkunci \ Permenkes/Perkap
apabila tidak ada aktifitas didalamnya
15 | Gudang obat bebas dari tikus dan kecoa serta S Permenkes/Perkap
tidak ada tanda-tanda yang menunjukkan tikus
hidup didalamnya
16 | Gudang obat dalam keadaan bersih, rak tidak N Permenkes/Perkap
berdebu, lantai disapu, tembok dalam keadaan
Bersih

Sumber : (Depkes, 2002). (Pusdokkes Polri, 2015)




Lampiran 2. Daftar Tabel penyimpanan obat
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No Cara Penyimpanan Obat Temuan Keterangan
Ya | Tidak

1 | Ada catatan obat rusak /expire date N Permenkes/Perkap

2 Tersedia kartu stok dan buku penerimaan \/ Permenkes/Perkap

3 | Ada prosedur rotasi untuk obat antibiotik/produk \ Permenkes/Perkap
lainya

4 Pengelompokan dilakukan secara alfabet dan \ Permenkes/Perkap
bentuk sediaan

5 Dilakukan pengecekan mutu obat secara \/ Permenkes/Perkap
organoleptis dan dicatat dalam buku catatan
penyimpanan obat

6 Tablet, kapsul dan oralit disimpan dalam kemasan | Permenkes/Perkap
kedap udara dan disimpan bagian atas rak obat

7 | Cairan, salep dan injeksi disimpan dibagian N Permenkes/Perkap
tengah rak

8 | Obat yang membutuhkan suhu dingin disimpan N Permenkes/Perkap
dalam kulkas

9 Lemari pendingin / kulkas ada dalam kondisi baik Permenkes/Perkap

10 | Dalam rak penyimpanan tidak boleh ada Permenkes/Perkap

obat kedaluarsa

11 | Obat dengan masa kedaluarsa lebih pendek | + Permenkes/Perkap
disimpan lebih depan dibandingkan dengan obat
yang mempunyai masa kedaluarsa lebih panjang
(First
Expire First Out)

12 | Untuk obat yang tidak mempunyai masa | V Permenkes/Perkap
kedaluarsa penyimpanan berdasarkan
kedatanganya. yang lebuh dahulu datang
disimpan disimpan lebih depan dibandingkan
dengan yang datang belakangan (First In First
Out)

13 | Obat yang mempunyai masa kedaluarsa yang N Permenkes/Perkap
sama digunakan lebih dahulu masuk (First | First
Out)

14 | Tidak ada stok berlebih atau obat yang tidak \/ Permenkes/Perkap
pernah digunakan disimpan dalam rak

15 | Terseda catatan pemusnahan mutasi obat terdiri \ Permenkes/Perkap
dari tanggal, waktu dan cara pemusnahan

Sumber : (Depkes, 2002). (Pusdokkes, 2015)




Lampiran 3. Daftar Tabel pendistribusian obat
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No Pendistribusian obat Temuan Keterangan
Ya | Tidak
1 | Menggunakan metode Sentralisasi N Permenkes/Perkap
2 | Menggunakan metode Desentralisasi \ Permenkes/Perkap
3 | Menggunakan metode Perorangan N Permenkes/Perkap
4 | Menggunakan metode Floor Stock \ Permenkes/Perkap
5 | Menggunakan One Day Dose Dispensing \ Permenkes/Perkap
6 | Menggunakan metode Kombinasi N Permenkes/Perkap

Sumber : (Depkes, 2002), (Pusdokkes Polri,2015)
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Lampiran 4

Gambar 1. Surat Izin Penelitian ke Lahan



Lampiran 5

Gambar 1. Surat Balasan lzin Penelitian
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Lampiran 6

Gambar 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 7

Lampiran Gambar 4, Contoh Foto Buku Pertanggung jawaban Matkes dan
Kartu Stok.
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Lanpiran Gambar 6, Foto Bagian Dalam Gudang Instalasi Farmasi
Biddokkes Polda Sumut

Lampiran Gambar 7, Dokumentasi Kegiatan Urmatfaskes Biddokkes Polda
Sumut



Lampiran Gambar 8, Foto Gudang Instalasi Farmasi Biddokkes Polda
Sumut
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LAMPIRAN 8 ETHICAL CLEARENCE

#
b

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode p
JI. Jamin GlnungTe"';pom 061-8368633 Fax: 061-8368644 AT

KEMENKES RI
email : keQk.Qoltekkesmedan@gmail.cc,m

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:0! 246 /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kcschamn Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian yang

berjudul:
“Profil Penyimpanan Dan Pendistribusian Obat Di Gudang Instalasi Farmasi
Biddokkes Polda Sumut Tahun 2020”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/

Peneliti Utama : Elfi Erawati
Dari Institusi  : Jurusan D-ITI Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :
Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian kesehatan

Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian. i
Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penclitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.
Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian

seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

Medan, Juni 2020
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

jﬁf Ketua,

Dr Ir, Zuraidah Nasution,M.Kes
NIP. 196101101989102001

Dipindai dengan CamScanner
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